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 Perkembangan teknologi telah berhasil membawa perubahan besar dalam 
sistem pendidikan. Perubahan tersebut terjadi di dunia Pendidikan seperti 
perubahan cara belajar, pola berpikir, dan ide kreatif siswa. Salah satu aspek 
yang banyak menarik perhatian adalah integrasi teknologi dalam proses 
belajar mengajar seperti implementasi media dan aplikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris melalui 
aplikasi Quizizz. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Mataram 
tahun ajaran 2022/2023 pada kelas XI MIPA 2 dengan jumlah siswa 
sebanyak 36 orang. PTK ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan 
metode pengumpulan data melalui tes hasil belajar, observasi dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, ketuntasan 
hasil belajar siswa terus meningkat dengan persentase ketuntasan yaitu pra 
siklus 25%, siklus I 58%, dan siklus II 92%. Sedangkan persentase nilai 
siswa yang tidak tuntas mengalami penurunan dari 75% - 42% - 8%. 
Sehingga dari persentase tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa 
Implementasi aplikasi Quizizz secara signifikan mampu meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Inggris siswa. 

Keywords: 
Implementasi, hasil belajar, 
Quizizz, bahasa inggris 

 

PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi yang luar biasa telah berhasil mengubah tradisi pengajaran bahasa 

Inggris secara drastis (Mali, 2020). Meskipun demikian, beberapa lembaga pendidikan masih ada 

yang menerapkan kurikulum bahasa Inggris dengan cara-cara pengajaran tradisional. Dalam 

metode pengajaran tradisional, peran guru adalah menyampaikan materi secara lisan maupun 

tulisan di depan kelas, menulis tugas siswa di papan tulis, mengumpulkan kertas tugas siswa, dan 

mengoreksi secara manual (Giorgdze & Dgebuadze, 2017). Berbeda dengan sekarang, semua 

kebutuhan pengajaran dapat dikelola hanya dalam satu perangkat yang mereka miliki, seperti 

komputer, tablet bahkan smartphone. Penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar 

menjadi sangat lumrah di era digital ini. Seperti dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru dapat 

mengimplemtasikan aplikasi-aplikasi untuk mengembangkan vocabularies, grammar, permainan, 

dan kamus yang dapat mengaksesnya dengan mudah oleh guru maupun siswa. Sehingga 

pembelajaran bahasa Inggris menjadi lebih beragam, menyenangkan dan lebih bermakna 

(Jasmansyah, 2021). 
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 Dalam ruang lingkup pendidikan saat ini, teknologi merupakan bagian penting yang selalu 

dibutuhkan oleh siswa, guru serta sekolah (Elhadi, 2018). Teknologi merupakan komponen 

penting bagi seorang guru yang dapat diterapkan untuk mendorong pembelajaran siswa (Ahmadi, 

2018). Pada era digital ini siswa juga sudah cukup terbiasa mengaskes internet dimanapuan mereka 

berada. Selain itu, dengan pengimplementasian media atau alat belajar berbasis teknologi akan 

menciptakan pengalaman belajar yang berbeda sehingga proses belajar menjadi lebih menarik 

(Rusdiana, 2021). Oleh sebab itu, salah satu penentu suksesnya proses pembelajaran di kelas adalah 

bagaimana kemampuan guru untuk mengkreasikan model pembelajaran sehingga berfokus pada 

keterlibatan aktif siswa. Pendidik harus memahami gaya belajar siswanya agar mudah mencarikan 

metode pembelajaran yang sesuai kebutuhannya (Gani et al., 2023; Gani & Wijaya, 2023; Wijaya et 

al., 2021). Sebagaimana tuntutan dalam pendidikan saat ini yaitu pembelajaran harus berpusat pada 

siswa dan guru bertugas untuk memfasilitasinya (Sulistriani dkk., 2021). Salah satu cara untuk 

mewujudakan pembelajaran berasis students center adalah dengan pemilihan media-media belajat 

yang dapat memberikan stimulus terhadap keaktifan siswa. Dengan demikian, guru perlu cerdas 

dalam memilih media pembelajaran karena akan berpengaruh pada proses belajar serta hasil belajar 

siswa di kelas.  

 Dari hasil observasi menunjukan bahwa kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris di kelas XI MIPA 2 telah mulai menggunakan perangkat digital seperti smartphone 

dalam menyampaikan materi. Namun dalam memberikan tugas ataupun kuis siswa masih harus 

menjawab melalui lembaran kertas serta guru juga memasukan nilai secara manual. Oleh karena 

itu, proses ini dinilai tidak maksimal dalam meujudkan peningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebagaimana temuan pada saat mewawancarai sejumlah siswa, menyatakan bahwa proses 

pembelajarannya kurang menarik sehingga membuat siswa menjadi tidak memperhatikan pelajaran 

dan cenderung merasa bosan apalagi yang dipelajari adalah mata pelajaran Bahasa Inggris. Hal ini 

mengakibatkan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah. Terbukti bahwa siswa kelas 

XI MIPA 2 yang mengikuti pretest memperoleh nilai rata-rata terendah yaitu 49. Yang dimana 

angka tersebut masih di bawah angka Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Di kelas XI 

MIPA 2 terdapat 36 siswa, dari jumlah tersebut, 27 siswa medapat nilai di bawah KKM dengan 

skor terendah adalah 30, dan hanya 9 orang yang mencapai KKM. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif untuk menyiasati kondisi kelas dengan proses pembelajaran yang menarik guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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  Tentu saja, setiap proses pembelajaran harus menghasilkan hasil belajar yang baik, tetapi 

dalam praktiknya tidak selalu demikian. Hasil belajar tersebut menunjukkan kualitas, kemampuan 

dan karakter siswa sebagai hasil dari pengalaman belajaaranya (Utomo, 2020). Sebagaimana 

menurut Nurhasanah & Sobandi, (2016) hasil belajar merupakan kompetensi dan keterampilan 

yang dimiliki siswa setelah masa pembelajaran yang diukur melalui proses penilaian. Sebagaimana 

yang menentukan kualitas hasil belajar adalah berdasarkan KKM yang digunakan sebagai standar 

keberhasilan proses pembelajaran (Yendarman, 2016).  

 Untuk mengetahui hasil dari suatu proses pembelajaran guru dapat melakukan penilaian 

sesuai dengan kebutuhannya. Pada era digital ini, guru dapat langsung memberikan penilaian atas 

hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran selesai. Menurut Brown (2004), pembelajaran dinilai 

secara sumatif dan formatif. Penilaian sumatif adalah jenis penilaian yang dilakukan di akhir proses 

pembelajaram, dapat mencakup beberapa lingkup materi atau semua materi yang diajarkan dalam 

satu semester atau pada akhir fase. Tujuan penilaian ini adalah untuk mengukur atau meringkas 

tingkat pemahaman siswa agar mengetahui kelemahan dan kelebihannya (Nazri & Wijaya, 2020). 

Sedangkan penilaian yang mendapat umpan balik selama pembelajaran disebut penilaian formatif. 

Penilaian ini juga disebut sebagai evaluasi pembelajaran dan semakin ditekankan dalam sistem 

pendidikan. Dalam melakukan penilaian biasanya banyak siswa yang merasa gugup dan cemas, 

serta suasana kelas cenderung lebih tegang dan kaku.  

 Berdasarkan uraian di atas, penggunaan platform belajar seperti Quizizz dapat menjadi 

alternatif bagi guru guna membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Aplikasi Web e-learning ini 

dibuat dengan fitur games kompetitif dan desain yang menarik, dapat meningkatkan minat beljar 

siswa sehingga belajar menjadi tidak membosankan (Zuhriyah & Pratolo, 2020). Penggunaan 

aplikasi ini dalam kegiatan pembelajaran sudah meluas dan cukup sering digunakan. Berbagai studi 

tentang penggunaan Quizizz dan manfaatnya menunjukkan kemampuan aplikasi ini untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan setiap siswa. (Salsabila et al., 2020). Dengan 

menggunakan quizizz, siswa dapat memberikan jawaban serta mendapat koreksi secara langsung, 

sehingga siswa dapat mengetahui hasil kinerjanya (Panggabean & Harahap, 2020). Perhatian dan 

konsentrasi siswa akan terbawa oleh tampilan yang menarik dan timer yang telah diatur pada 

aplikasi Quizizz. Selanjutnya, guru dapat secara efisien melacak kemajuan dalam kegiatan belajar 

siswanya secara efektif (Setiawati, 2021). Hal-hal tersebut akan mempengaruhi aktifitas belajar 

siswa, yang dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 
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 Oleh karena itu, peneliti memilih Aplikasi Quizizz sebagai alternatif dari beberapa media 

pembelajaran lainnya. Dengan diperkenalkannya media pembelajaran Quizizz diharapkan 

pembelajaran bahasa Inggris akan lebih berkesan, atraktif dan tidak kaku, sehingga mampu 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan pada mata pelajaran bahasa Inggris. Dengan 

demilikan, peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Implementasi Aplikasi 

Quizizz dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris pada Siswa Kelas XI MIPA 2 SMA 

Negeri 2 Mataram”. 

METODE 

 Design dari penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), juga dikenal sebagai 

Class Action Research. PTK adalah sebuah jenis penelitian yang dilaksanakan di ruang kelas 

dengan maksud untuk memecahkan masalah dalam proses belajar. Isu-isu yang biasanya diangkat 

dalam studi tindakan kelas semacam ini adalah masalah yang dihadapi oleh para guru saat mengajar. 

Daryanto (2011), mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah usaha nyata yang 

dilakukan oleh pengajar dalam upaya meningkatkan standar pengajaran di kelasnya. Setelah 

identifikasi kesulitan belajar, PTK dimulai dengan tahap perencanaan (Plan) dan berlanjut ke 

pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). 

 Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan tes hasil belajar. Selain itu juga observasi 

dan dokumentasi. Untuk analisis data menggunakan deskriftif komparatif yaitu hasil tes yang 

didapatkan akan dianalisis menggunakan analisis hasil evaluasi untuk mengukur ketuntasan belajar. 

Caranya dengan membandingkan antara hasil penilaian peserta didik dengan nilai KKM yakni 70. 

Kriteria ketuntasan tersebut adalah sebagai berikut:  

Table 01 

Predikat Nilai 

No Interval (KKM 70) Kriteria Predikat Keterangan 

1 100-91 A Sangat Baik Tuntas 

2 90-81 B Baik Tuntas 

3 80-70 C Cukup Tuntas 

4 <70 D Kurang Belum Tuntas 
 

Rata-rata hasil belajar peserta didik diukur dengan rumus sebagai berikut: 

   M= 𝜮𝒙

𝑵
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Keterangan :  

M : rata-rata hasil belajar  

Σx : Jumlah nilai siswa  

N : Jumlah siswa  
 

Adapun untuk mengukur persentasi ketuntasan menggunakan rumus sebagai berikut:  

   P = 
𝑩𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑻𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒏𝒚𝒂
 x 100% 

 

  Jika pada akhir siklus 80% siswa mencapai nilai di atas KKM 70 maka tindakan penelitian 

ini dianggap berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah meningkatkan penguasaan materi 

mereka dalam mata pelajaran yang diajarkan. Sumber data penelitian ini terdiri dari lembar 

observasi, lembar wawancara, dan data hasil belajar. Nilai hasil belajar mencakup pemahaman siswa 

terhadap materi yang mereka pelajari saat menggunakan aplikasi Quizizz. 

 
PEMBAHASAN  

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus 

memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun materi 

yang disampaikan adalah “Vampire Stories” pada siklus 1 dan materi Culture “William Shakespear” 

pada siklus 2. Data penelitian dari siklus 1 sampai dengan siklus 2 adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

  Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlebih dahulu kemudian 

melengkapi bahan ajar sesuai RPP seperti menyiapkan PowerPoint, video, audio dan lembar 

kerja. Selanjutnya menyiapkan soal atau pertanyaan melalui aplikasi Quizizz berdasarkan materi 

pembelajaran yang disampaikan di kelas. Guru juga perlu menyiapkan cadangan gadget untuk 

berjaga-jaga kemungkinan ada siswa yang tidak memiliki gadget. 

 

Gambar 1. Soal-soal dalam Quizizz 

2. Pelaksanaan  
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  Selanjutnya peneliti atau guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 

disusun, yang berarti menyampaikan materi seperti biasanya dan mengamati dampak tindakan. 

Dilanjutkan dengan melakukan penilaian melalui aplikasi quizizz. Pada tahap ini, siswa untuk 

mengakses Quizizz dengan melalui link yang sudah dibagikan pada grup whatsapp kelas. 

Kemudian, siswa diminta untuk mengetikkan nama masing-masing agar lebih mudah untuk 

dikenali. Guru memastikan bahwa siswa sudah bisa join, setelah itu baru pengerjaaan soal bisa 

dilakukan, karena kendali ada pada guru sekaligus admin kuis. Bagi peserta didik yang yang 

sudah bisa join tinggal menunggu teman yang lain bergabung sampai kuis dimulai oleh guru. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan Quizizz membuat peserta didik bersemangat untuk 

mencoba dan menjawab dengan benar karena hasilnya akan tampak di layar HP ataupun di LCD 

Proyektor. Hasil yang diperoleh masih beragam, ada yang benar 10, 9, 8, dan hanya benar 5.  

   

Gambar 2 Tampilan Quizizz pada Layar Siswa 

3. Pengamatan  

  Kegiatan pengamatan atau observasi dilakukan untuk melihat dan memperhatikan proses 

belajar mengajar di kelas agar memudahkan guru menemukan kendala ataupun hambatan yang 

terjadi. Siswa yang aktif pada saat pembelajaran lebih mudah menyelesaikan pertanyaan yang 

ada di Quizizz. Bagi yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru terlihat kebingungan.  

4. Refleksi  

  Setiap siklus memuat refleksi terhadap proses pembelajaran sebagai standar dan acuan 

untuk penyempurnaan siklus berikutnya.. Seperti mengenai hasil belajar siswa yang sudah 

mencapai KKM, maka guru harus menyemangatinya supaya bisa mempertahankan dan 

meningkatkan hasil belajar dan juga semangatnya. Sedangkan yang di bawah KKM, solusinya 

adalah harus belajar lebih rajin dan giat sehingga hasilnya juga nanti diharapkan bisa lebih baik.  
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Gambar 3 Tampilan Peringkat Siswa pada Siklus 1 

 Berdasarkan hasil tes siklus 1 menunjukkan bahwa siswa memperoleh rata-rata nilai 68. 

Pada siklus 1 ini ada 15 siswa dengan persentase 42% yang memperoleh nilai dengan rentang paling 

rendah yaitu 50-69. Kemudian sebanyak 50% dari jumlah siswa yaitu 18 orang berada pada interval 

nilai 70-80. Sedangkan sisanya yaitu 8% dengan jumlah siswa sebanyak 3 orang memperoleh nilai 

pada interval 81-90. Maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa jumlah siswa yang nilainya memenuhi 

KKM 70 pada siklus 1 sebanyak 58% dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Sedangkan siswa 

yang nilainya tidak memenuhi KKM sebanyak 42% atau dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang. 

Data tersebut menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 1 dibandingkan 

dengan hasil belajar yang diperoleh pada pra siklus. Tabel 2 dan Gambar 4 menunjukkan hal ini. 

Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 2 dan Gambar 4 berikut. 

Table 02 
Nilai Siswa pada Pra Siklus dan Siklus 1 

 

 

 

 

 

No 
Kategori Nilai 

Jumlah Siswa 

Pra Siklus Siklus 1 

1 Tuntas  100-91 0 orang 0 orang 

90-81 0 orang 3 orang 

80-70 9 orang 18 orang 

2 Tidak Tuntas <70 27 orang 15 orang 
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Gambar 4. Perbandingan Nilai pada Pra Siklus dan Siklus 1 

 Berdasarkan tabel 2 dan gambar 4 di atas, dapat dilihat adanya peningkatan terhadap hasil 

belajar siswa setelah dilakukan tindakan. Sebaliknya, penuruanan terjadi pada persentase siswa yang 

tidak tuntas, dari kondisi awal atau pra siklus ke siklus 1 yaitu dari 75% menjadi 42%. Kemudian, 

dapat dilihat juga bahwa persentase ketuntasan siswa mengalami kenaikan dari 25% menjadi 58%. 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini 

ialah jika persentase hasil belajar siswa yang tuntas mencapai minimal 80% maka PTK tersebut 

dinyatakan berhasil. Namun, berdasarkan data di atas persentase jumlah siswa yang memenuhi 

kriteria ketuntasan hanya mencapai 58%. Oleh sebab itu, penelitian ini harus dilanjutkan pada 

siklus 2 untuk dilakukannya perbaikan. 
 

 

Gambar 5 Tampilan Peringkat Siswa pada Siklus 2 
 

 Berdasarkan hasil test pada siklus 2, jumlah siswa yang tidak tuntas pada post test siklus ini 

hanya 8%, cukup jauh rentangnya dengan jumlah siswa yang nilainya tuntas yaitu mencapai 92%. 

Dapat dilihat pada tabel 3 dibawah, dimana terjadi peningkatan yang cukup signifikan terhadap 

hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan lanjutan pada siklus 2. Persentase siswa yang belum 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%

Siklus 1

Pra Siklus

Tidak Tuntas Tuntas
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tuntas mengalami penurunan yaitu 42% menjadi 8%. Sementara, persentase pada jumlah siswa 

dengan nilai tuntas mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu dari 58% menjadi 92%. Dengan 

demikian, PTK ini dikatakan sukses karena sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu persentase 

nilai ketuntasan hasil belajar siswa sudah melewati angka 80%. Dapat dilihat pada gambar 6 bahwa 

jumlah siswa yang nilainya tuntas sudah mencapai 92%. Dengan demikian penelitian tindakan kelas 

ini dinyatakan telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bisa saja terus 

dilanjutkan sampai siklus 3 untuk melihat konsistensi hasilnya, namun peneliti meyakini bahwa 

data yang diperoleh dari siklus 1 dan 2 sudah cukup menginterpretasikan hasil dari tindakan 

tersebut. 

Table 03 

Nilai Siswa pada Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 
 

Gambar 6. Perbandingan Nilai pada Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 

 

 Penggunaan Media Quizzzz pada siklus 1 sudah diimplementasikan oleh guru sesuai 

dengan prosedur dan strategi yang telah direncanakan. Namun, dalam pelaksanaanya ada beberapa 

proses yang membutuhkan kreativitas dan inovasi, seperti mengoptimalkan langkah pembelajaran, 

pemberian umpan balik, dan pemberian tugas. Meskipun demikian secara keseluruhan, hasil siklus 

1 dalam hal partisipasi siswa dan hasil belajar telah mengungguli keadaan awal. Setelah dilakukan 

diskusi dan refleksi, masalah-masalah yang ditemukan pada siklus 1 dapat diperbaiki dengan 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Siklus 2

Siklus 1

Pra Siklus

Tidak Tuntas Tuntas

No 
Kategori Nilai 

Jumlah Siswa 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

1 Tuntas  100-91 0 orang 0 orang 17 orang 

90-81 0 orang 3 orang 9 orang 

80-70 9 orang 18 orang 7 orang 

2 Tidak Tuntas <70 27 orang 15 orang 3 orang 
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beberapa alternatif seperti: a) Guru harus mampu membuat media yang tepat untuk memudahkan 

siswa menerima pelajaran; b) Guru harus memperbaiki metode pelaksanaan evaluasi, dengan 

memberikan reward untuk membuat siswa lebih termotivasi ; c) Guru perlu meningkatkan cara 

mereka memberikan umpan balik, yaitu dengan menyoroti kesalahan yang dilakukan siswa dan cara 

memperbaikinya, serta dengan menginspirasi siswa untuk berlatih dan mengulang materi yang 

belum mereka pahami; d) Guru juga harus berani memberikan tugas yang lebih sulit agar siswa 

lebih tertanntang tanpa melemahkan semangat siswa. 

  Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa menunjukkan telah terjadi perbaikan dari 

keadaan awal yaitu pada pra siklus kemudian ke siklus 1 dan selanjutnya menuju siklus 2. 

Sebagaiamna data yang dipaparkan diatas, telah menunjukan bahwa persentase hasil belajar telah  

mencapai bahkan melebihi target atau indikator kinerja pada siklus 2. Hal ini membuktikan bahwa 

kegiatan belajar mengajar dengan penggunaan aplikasi Quizizz berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Hasilnya, telah memenuhi target yang ditentukan oleh indikator kinerja pada 

PTK ini. Hasil analisa tersebut mengindikasikan  bahwa hasil belajar pada siklus kedua lebih unggul 

dibandingkan dengan siklus pertama. Namun secara garis besar kedua proses pembelajaran pada 

siklus 1 dan 2 sudah sangat efektif karena masing-masing siklus mampu memperbaiki hasil belajar 

siswa dari siklus sebelumnya . Temuan ini menandakan bahwa tretamen yang berikan sangat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan temuan pada siklus 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi 

Quizizz dalam pembelajaran bahasa Inggris berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

MIPA 2 SMAN 2 Mataram. Peningkatan tersebut terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata siswa 

dari angka 49 pada kondisi awal hingga naik ke angka 68 pada siklus 1 dengan persentase 

ketuntasan 58%. Kemudian nilai rata-rata hasil belajar siswa melonjak pada siklus 2 yaitu di angka 

90 dengan persentase ketuntasan hasil belajarnya menjadi 92%. Sementara itu, berdasarkan hasil 

observasi selama pembelajaran berlangsung penggunaan aplikasi Quizizz dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris dapat meningkatkan keaktifan peserta didik kelas. 
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